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ABSTRAK

KLASIFIKASI KEMARAHAN PADA KOMUNITAS MARAH-
MARAH DI PLATFORM MEDIA SOSIAL TWITTER

Penelitian ini membahas ekspresi kemarahan dalam Komunitas Marah-Marah di
platform media sosial X. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengklasifikasikan
bentuk kemarahan yang diekspresikan oleh anggota komunitas serta menganalisis
makna denotatif, konotatif, dan mitos menggunakan teori semiotika Roland Barthes.
Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan
semiotika, penelitian ini mengidentifikasi delapan kategori utama kemarahan dalam
komunitas tersebut yaitu masalah percintaan, masalah keluarga, masalah studi,
masalah pekerjaan, masalah personal, masalah interpersonal, frustasi terhadap
pelayanan publik, dan kemarahan terhadap publik figur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemarahan dalam komunitas ini memiliki makna yang berlapis.
Secara denotatif, kemarahan adalah reaksi emosional dasar yang muncul sebagai
respon langsung terhadap stimulus yang dianggap mengganggu, menyakiti, atau
mengancam individu. Secara konotatif, kemarahan memiliki makna lebih dalam,
simbolis, dan kontekstual tergantung pada budaya, pengalaman sosial, dan nilai-nilai
yang melatarbelakanginya. Sementara itu, dalam konteks mitos, kemarahan adalah
konstruksi sosial yang dimaknai sebagai hal yang lumrah, bahkan dibenarkan oleh
masyarakat dalam konteks tertentu.

Kata Kunci: Klasifikasi Kemarahan, Komunitas Marah-Marah, Media Sosial X,
Semiotika Roland Barthes
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ABSTRACT

CLASSIFICATION OF ANGER IN THE "MARAH-MARAH" COMMUNITY
ONTHE TWITTER SOCIAL MEDIA PLATFORM

This rescarch discusses the expression of anger in the Marah-Marah Community on
the X social media platform. The purpose of this study is to classify the forms of
anger expressed by community members and analyze the denotative, connotative, and
mythical mecanings using Roland Barthes' semiotic theory. Using a descriptive
qualitative research method with a semiotic approach, this study identified eight main
categories of anger in the community, namely romance problems, family problems,
study problems, work problems, personal problems, interpersonal problems,
frustration with public services, and anger towards public figures. The results show
that anger in this community has multiple meanings. Denotatively, anger is a basic
emotional reaction that arises as an immediate response to a stimulus that is perceived
to disturb, hurt, or threaten the individual. Connotatively, anger has a deeper,
symbolic and contextual meaning depending on the culture, social experience and
values behind it. Meanwhile, in the context of myth, anger is a social construction
that is interpreted as commonplace, even justified by society in certain contexts.

Keywords: Classification Anger, "Marah-Marah" Community, Social Media X,
Roland Barthes Semiotics
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi massa merupakan sebuah komunikasi dari berita televisi ataupun
cetak, iklan, dan informasi yang disebarkan kepada massa atau khalayak umum (Alfi
Rohmah, 2023). Komunikasi menjadi sarana dalam melakukan interaksi sosial. Setiap
interaksi yang terjadi dalam masyarakat pasti melibatkan proses komunikasi, baik
verbal maupun non-verbal. Komunikasi dianggap sebagai elemen yang sangat
penting dalam membentuk, mempertahankan, dan mengubah struktur sosial,
hubungan antar individu, serta norma budaya. Melalui komunikasi, individu dapat
mengutarakan pikiran, perasaan, dan pendapat mereka, serta dapat memahami reaksi
dan respon dari orang lain. Dalam sosiologi, komunikasi tidak hanya dilihat sebagai
alat untuk menyampaikan atau menerima pesan, tetapi juga sebagai mekanisme yang

memengaruhi bagaimana masyarakat dibentuk dan berfungsi.

Dampak besar dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
ditunjukkan dengan kemunculan media sosial. Media sosial adalah alat komunikasi
yang digunakan untuk berkomunikasi satu sama lain secara online melalui internet
(Feroza & Misnawati, 2021). Media sosial telah merubah cara berkomunikasi dalam
kehidupan masyarakat menjadi lebih mudah, cepat dan lebih efektif. Sebelum adanya
teknologi komunikasi yang modern, interaksi sosial dilakukan secara tatap muka atau
harus bertemu secara langsung. Namun, dengan perkembangan teknologi komunikasi
dan informasi sekarang ini, muncul teknologi seperti telepon, email, dan media sosial.
Saat ini, media sosial menjadi komponen terpenting bagi kehidupan sehari-hari,
menyediakan ruang bagi individu yang tidak terbatas untuk berinteraksi, mengakses
informasi, mengekspresikan diri, berbagi pengalaman, serta menjadi sarana
pelampiasan emosi. Media sosial memungkinkan individu untuk saling terhubung,

termasuk orang yang berada jauh dari lingkungan geografis mereka.
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Media sosial adalah platform online yang memfasilitasi interaksi sosial antar
pengguna. Media sosial merupakan suatu alat atau media yang dapat digunakan untuk
melakukan hubungan sosial yang dioperasikan secara online dengan konten, opini,
perspektif yang dapat dibagikan ke pengguna lainnya (Muliyah et al., 2022). Tujuan
utama media sosial adalah untuk memfasilitasi interaksi sosial, seperti
berkomunikasi, berbagi ide, atau berpartisipasi dalam diskusi dan komunitas online.
Maka, media sosial memungkinkan penggunanya untuk bersosialisasi, berbagi ide,
dan berbagi konten secara real-time, sehingga informasi yang dibagikan dapat diakses
oleh pengguna lain dengan cepat dan luas, serta berpartisipasi dalam komunitas
virtual. (Harahap et al., 2024).

Berbagai produk turunan dari Internet memberikan ruang bagi
berkembangnya kehidupan virtual dan interaksi melalui Internet sehingga membentuk
komunitas-komunitas baru di ruang digital, misalnya terbentuknya komunitas online
pada new media massa (Whatsapp, Facebook, Twitter, Facebook, Instagram,
YouTube, dan lain-lain) (Amelia et al., 2024). Media-media sosial tersebut merubah
cara masyarakat berkomunikasi dan berinteraksi, mencakup fenomena seperti
viralitas, komunitas online, dan perubahan dalam dinamika sosial yang disebabkan
oleh teknologi baru. Kini media sosial telah menjadi sarana terbaru bagi masyarakat
untuk membentuk suatu komunitas di dalam ruang digital. Masyarakat yang
tergabung dalam media sosial ini dapat membangun interaksi sosial antar sesama

penggunanya, hingga dapat melibatkan emosi secara virtual.

Media sosial X dahulunya bernama twitter, salah satu platform media sosial
terbesar di dunia, dan berganti nama menjadi X sejak 22 Juli 2023. Perubahan nama
pada media sosial twitter ini dilakukan oleh Elon Musk pemilik baru twitter, karena
perkembangan media sosial tersebut dan banyak fitur-fitur baru yang akan
ditambahkan, yang awalnya hanya bisa berbagi pesan singkat dengan batasan 280
karakter, kini sudah menjadi ekosistem yang kompleks, berperan penting dalam

penyebaran informasi, pembentukan komunitas, dan bahkan monetisasi. Media sosial
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X dapat digunakan sebagai sarana menyampaikan infomasi, pemikiran, serta opini

masing-masing penggunanya melalui fitur tweet, re-tweet, like, dan reply.

Platform media sosial X memungkinkan pengguna untuk mengekspresikan
emosi mereka dengan cara yang lebih mudah dan terbuka. Sekitar bulan September
2021 Twitter atau X meluncurkan fitur baru berupa komunitas. Komunitas adalah
tempat berkumpulnya orang-orang dengan minat dan tujuan yang sama, sampai topik
tertentu sehingga dapat menciptakan interaksi sosial, berbagi informasi, dan
membangun hubungan sosial. Banyak individu yang menggunakan Twitter sebagai
tempat untuk mengungkapkan perasaan, seperti perasaan emosi yang terjadi di
komunitas marah-marah (Hani & Ratnasari, 2023). Fitur komunitas ini sangat
dinamis dan sangat cepat dalam merespon berita terbaru, menawarkan perspektif,
bahkan mempengaruhi opini publik. Komunitas ini dapat diakses oleh semua orang
yang memiliki kepentingan yang sama atau rasa ingin tau untuk bergabung ke dalam
unggahan atau berkomentar.

Pada dasarnya, pembentukan komunitas di sosial media diinisiasi oleh faktor-
faktor yang mendorong terbentuknya komunitas nyata seperti faktor kesamaan, akan
tetapi terdapat juga peraturan atau norma-norma yang harus ditaati. Salah satu
komunitas virtual yang dihadirkan di platform X adalah Komunitas Marah-Marah.
Komunitas ini merupakan komunitas yang aktif dan banyak pengikutnya di platform
X. Komunitas Marah-Marah bersifat terbuka namun jika ingin bergabung, anggota
harus menunggu persetujuan dari admin komunitas (Hani & Ratnasari, 2023).
Biasanya komunitas ini digunakan oleh anggotanya untuk melampiaskan emosi,
kekesalan, kemarahan, serta kekecewaan terhadap isu-isu personal, sosial, maupun
politik. Hal ini menarik untuk diteliti karena mencerminkan perubahan dalam cara
individu mengelola dan mengekspresikan emosi mereka, serta bagaimana teknologi

mempengaruhi dinamika kehidupan sosial masyarakat.
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Gambar 1.1 Komunitas Marah-Marah

Komunitas Marah-Marah tumbuh karena adanya perasaan solidaritas
diantara anggota-anggotanya yang memiliki pengalaman atau pandangan yang sama.
Bagi sebagian orang, bergabung dengan komunitas ini bisa menjadi cara untuk
meredakan stress, mendapatkan dukungan sosial, atau hanya sekedar menyimak
permasalahan yang dimiliki orang lain. Akan tetapi, konten marah-marah di media
sosial juga memiliki banyak dampak negatif karena memungkinkan akses yang lebih

luas dan cepat, serta memungkinkan siapa saja menyuarakan pendapat pribadinya.

Namun pada Komunitas Marah-Marah dilarang untuk berjualan,
menyinggung isu sensitif seperti suku, sex, agama, dan ras karena dapat memicu
kemarahan dan kesalahpahaman. Salah satu ekspresi emosi yang semkin sering
terlihat di platform sosial media adalah marah-marah, dan kini menjadi fenomena
tersendiri dengan munculnya komunitas-komunitas yang secara khusus didedikasikan
untuk menampung ekspresi kemarahan ini. Komunitas Marah-Marah dibuat pada
tanggal 24 Agustus 2022 oleh Musyihab yang merupakan pengguna twitter atau X
sejak 2010, dan sudah memiliki 780.000 anggota terhitung terakhir 1 September
2024. Komunitas ini tergolong unik, karena dibuat dengan tujuan untuk

mengungkapkan emosi dan kemarahannya di platform X. Keberadaan komunitas ini
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pun dengan cepat diketahui oleh pengguna platform X yang rata-rata adalah anak
muda (Amelia et al., 2024).

Kemarahan adalah emosi dasar yang alamiah dan bisa dialami oleh siapapun.
Namun dengan berkembangnya teknologi yang menjadi semakin pesat dan
munculnya media sosial, cara mengekspresikan kemarahan juga mengalami
perubahan yang signifikan. Jika dahulu kemarahan lebih sering diekspresikan dengan
orang-orang terdekat atau hanya didalam lingkungan yang terbatas, kini emosi
tersebut sudah dapat dibagikan kepada khalayak luas melalui platform media sosial,

termasuk platform X.

Komunitas Marah-Marah ini, memberikan kebebasan kepada anggotanya
untuk berbicara tentang apa yang sedang mereka alami, seperti keadaan yang memicu
kemarahan atau peristiwa yang menyakitkan secara emosional. Akan tetapi, selain
sebagai sarana mengungkapkan perasaan marah dan frustasi, komunitas ini juga
memberikan kesempatan penggunanya agar merasa didengar dan dipahami, serta
memberikan kesempatan bagi pendengar untuk memberikan tanggapan dan solusi

atas masalah yang sedang dihadapi.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dian Sukma Hani dan Chanifah
Indah Ratnasari (2023) melakukan penelitian mengenai Klasifikasi Masalah Pada
Komunitas Marah-Marah di Twitter Menggunakan Long Short-Term Memory untuk
mengetahui jenis permasalahan pada twit-twit yang diunggah oleh anggota
komunitas. Temuan penelitian ini dapat memberi pembaca pemahaman yang lebih
baik tentang perilaku dan pola komunikasi yang ditemukan di Komunitas Marah-
Marah, yang dapat mengarah pada pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika

sosial di dalamnya.

Ananda Rizki Amellia dkk (2024), melakukan penelitian mengenai Pola
Interaksi Online Pengguna X terhadap Komunitas ”"Marah-Marah” di Platform X.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola interaksi pengguna X dalam

komunitas virtual di platform media sosial X. Pola interaksi pada pengguna X dengan
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anggota komunitas marah-marah yang mengekspresikan kemarahan mereka di
platform X seringkali memberikan cuitan yang diawali kata dengan tingkat agresi dan
konfrontasi tinggi, yang dimana selalu melibatkan penghinaan atau ujaran kebencian
kepada orang lain. Pada platform komunitas marah-marah di aplikasi X ini, memiliki
sudut pandang pro dan kontra yang dimana juga adanya suatu faktor yang mendorong

adanya argumen pro dan kontra pada komunitas tersebut.

Berdasarkan dua hasil penelitian di atas yang sudah pernah dilakukan dalam
Komunitas Marah-Marah tersebut terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Penelitian pertama yang ditulis olen Dian Sukma Hani dan
Chanifah Indah Ratnasari (2023) memberikan hasil dari pola komunikasi dan perilaku
dalam Komunitas Marah-Marah. Kemudian penelitian kedua yang dilakukan oleh
Rizki Amellia dkk menganalisis pola interaksi pengguna x dalam Komunitas Marah-
Marah.

Dari dua penelitian tersebut, maka peneliti memilih untuk meneliti tentang
tanda-tanda yang mengandung makna dalam konten yang diunggah dalam komunitas
marah-marah sebagai sarana pelampiasan emosi pada platform media sosial X karena
penelitian sebelumnya atau terdahulu belum ada yang membahas tentang hal tersebut.
Dalam melakukan sebuah penelitian, peneliti memilih melakukan penelitian ini
dikarenakan beberapa alasan yaitu karena marah-marah atau ungkapan kemarahan di
media sosial telah menjadi fenomena yang semakin umum atau sudah biasa terjadi.
Maka dengan memahami dampak dari konten marah-marah tersebut, dapat membantu
mengedukasi pengguna tentang pentingnya etika berkomunikasi di media sosial,
dapat lebih bijaksana lagi dalam menggunakan media sosial sebagai sarana
mengekspresikan emosi yang bisa saja merugikan diri-sendiri maupun orang lain.
Menyadari dampak buruk dari marah-marah yang berlebihan di media sosial dapat
memperburuk keadaan karena dapat menimbulkan toxic behavior dan meninggalkan
jejak digital. Serta dapat menjadi bahan pembelajaran bagi seluruh pengguna media

sosial agar tidak terlalu bergantung pada media sosial sebagai satu-satunya sarana
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mengekspresikan emosi negatif. Hal ini dapat mendorong pengguna media sosial

untuk mencari cara-cara lain yang lebih sehat untuk menghadapi kemarahan.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang sudah dijelaskan diatas, maka permasalahan

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana Klasifikasi kemarahan yang diekspresikan oleh anggota
Komunitas Marah-Marah di Platform Media Sosial Twitter?

2. Apa makna denotatif, konotatif, dan mitos dari kata-kata yang digunakan
dalam mengekspresikan kemarahan di Komunitas Marah-Marah di

Platform Media Sosial Twitter?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada diatas, maka

tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengklasifikasikan

kemarahan pada komunitas marah-marah di platform media sosial twitter.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengklasifikasikan kemarahan yang diekspresikan oleh
anggota Komunitas Marah-Marah di Platform Media Sosial Twitter.

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis makna denotatif, konotatif,
dan mitos dari kata-kata yang digunakan dalam mengekspresikan
kemarahan di Komunitas Marah-Marah di Platform Media Sosial

Twitter.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi 2, yaitu manfaat praktis dan teoritis.

Adapun peran dari manfaat tersebut adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Praktis

1.

Dari sudut pandang peneliti, manfaat penelitian ini dapat digunakan
sebagai panduan untuk memahami bagaimana komunitas tertentu
digunakan, sehingga dapat membantu pengguna dalam lebih bijak
lagi menggunakan media sosial, sekaligus mengurangi potensi
dampak negatif seperti penyebaran privasi, kebencian, hingga
konflik yang mungkin saja timbul.

Penelitian ini dapat digunakan oleh psikolog/psikiater untuk
mengembangkan strategi intervensi yang lebih efektif dalam
mendukung individu yang menggunakan media sosial sebagai
tempat menyalurkan emosi (edukasi tentang cara mengelola emosi).

1.4.2 Manfaat Teoritis

1.

Dapat memberikan kontribusi pada kajian sosiologi komunikasi
dengan memperluas pemahaman mengenai kemarahan yang
diekspresikan dalam komunitas online. Hal ini relevan dalam
memahami dinamika masyarakat modern yang semakin bergantung
pada media sosial sebagai ruang interaksi sosial.

Penelitian ini dapat memperkaya perspektif dalam mata kuliah
manajemen konflik dengan mengeksplorasi kemarahan sebagai
bentuk ekspresi konflik diekspresikan secara kolektif dalam
komunitas online. Kemarahan di media sosial dapat dilihat sebagai
respons terhadap ketimpangan sosial, kritik terhadap struktur

kekuasaan, atau kesamaan pengalaman.
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